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Interpol merupakan organisasi Internasional yang memiliki fokus terhadap 
kejahatan transnasional dan internasional. Salah satu yang menjadi fokus Interpol 
adalah kejahatan di bidang farmasi berupa peredaran obat palsu. Indonesia sebagai 
negara terbesar di Asia Tenggara tentunya tak luput dari mata rantai peredaran obat 
palsu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran dan 
fungsi Interpol selaku organisasi internasional dalam upaya pemberantasan obat 
palsu di Indonesia. Untuk mengetahuinya, penelitian ini menggunakan konsep 
peran dan fungsi organisasi internasional melalui perspektif neoliberal institusional. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan Interpol telah memenuhi ekspektasi peran 
dan fungsi organisasi internasional, di antaranya dicerminkan dengan menggelar 
Operasi Pangea. Bagi Indonesia, Operasi Pangea telah memberikan hal positif bagi 
kemajuan pemberantasan obat-obatan palsu. Dengan menciptakan sebuah wadah 
kerja sama lintas sektor bagi para stakeholder di Indonesia, Operasi Pangea mampu 
berperan dalam mempererat sinergitas dalam upaya dalam pemberantasan obat-
obatan palsu. 
 























Interpol is an international organization whose focus on transnational and 
international crime. One of the concerns is pharmaceutical crimes related to the 
distribution of counterfeit drugs. Indonesia, as the largest country in Southeast Asia, 
is surely cannot be separated from the cycle of counterfeit drugs’ distribution. This 
study aimed to understand the role and purpose of Interpol as international 
organization om combating counterfeit drugs in Indonesia. Therefore, this study 
used the concept of role and purpose of international organization through 
neoliberalism institutional perspective. This study showed that Interpol had fulfilled 
the expectation which was determined by the aforementioned concept. One of 
which is by doing Pangea Operation. It resulted that this operation has given 
benefits to Indonesia by creating platform for different sectors to cooperate 
synergistically. 
 
Keywords: Interpol, Counterfeit Drugs, Indonesia, Stakeholder, Synergy. 
